
 

BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan  

1. Sebagian besar pasien berusia >44 tahun dan memiliki jenis kelamin 

perempuan. 

2. Terdapat penurunan signifikan dari kadar CRP sebelum dan sesudah 

pemberian OAT pada pasien TB paru. 

3. Terdapat penurunan signifikan dari kadar CRP sebelum dan sesudah 

pemberian OAT pada pasien Spondylitis TB.  

4. Terdapat penurunan signifikan nilai LED sebelum dan sesudah pemberian 

OAT pada pasien TB paru. 

5. Terdapat penurunan signifikan dari nilai LED sebelum dan sesudah pemberian 

OAT pada pasien spondylitis TB.   

6. Tidak terdapat perbedaan efektivitas pemberian OAT selama 2 bulan yang 

dinilai berdasarkan kadar CRP antara pasien TB paru  dan spondylitis TB. 

7. Tidak terdapat perbedaan efektivitas pemberian OAT selama 2 bulan yang 

dinilai berdasarkan nilai LED antara pasien TB paru  dan spondylitis TB.  

 

7.2 Saran 

1. Penelitian ini dapat dijadikan dasar pedoman evaluasi terapi OAT 

menggunakan CRP dan LED yang murah dan kurang invasive pada pasien 

spondylitis TB. 



 

2. Penelitian selanjutnya yang menilai efektivitas OAT setelah 6 bulan 

pengobatan menggunakan LED dan CRP pada spondylitis TB diperlukan 

untuk melihat peranan kedua marker ini dalam evaluasi terapi jangka panjang. 

3. Penelitian yang menghubungkan outcome klinis pasien spondylitis TB dengan 

marker LED dan CRP setelah diberikan OAT perlu dilakukan untuk melihat 

keselarasannya. 
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